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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF (Asyik, Karakter, Terukur, Inovatif, 
dan Fit) pada materi kebugaran jasmani. Motivasi belajar merupakan aspek 
penting dalam pembelajaran PJOK yang berpengaruh terhadap keterlibatan dan 
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi 
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
31 siswa kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan angket motivasi belajar siswa, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif menggunakan persentase dan kategori tingkat motivasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I sebagian besar siswa berada 
pada kategori motivasi rendah dan sedang. Setelah penerapan strategi PJOK 
AKTIF pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan, dimana 83,9% siswa 
berada pada kategori motivasi tinggi dan tidak ditemukan lagi siswa pada 
kategori rendah. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa 
setelah penerapan strategi PJOK AKTIF. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
PJOK AKTIF efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani. 
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ABSTRACT 

 
This study aimed to improve students’ learning motivation through the 
implementation of the PJOK AKTIF (Active, Character, Measurable, Innovative, 
and Fit) learning strategy in physical fitness material. Learning motivation is a 
crucial factor in Physical Education, Sport, and Health (PJOK), as it influences 
students’ engagement and participation in learning activities. 
This research employed a Classroom Action Research (CAR) design based on the 
Kemmis and McTaggart model, which consisted of two cycles including planning, 
action, observation, and reflection stages. The participants were 31 students of 
grade X TAV 1 at SMK Negeri 3 Surabaya, Indonesia. Data were collected using a 
learning motivation questionnaire and analyzed descriptively using percentage 
techniques and motivational category classification. 
The results revealed that in Cycle I, most students were categorized as having low 
to moderate motivation. After the implementation of the PJOK AKTIF strategy in 
Cycle II, a significant improvement was observed, with 83.9% of students falling 
into the high motivation category and no students remaining in the low category. 
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These findings indicate a substantial increase in students’ learning motivation 
after the intervention. 
In conclusion, the PJOK AKTIF learning strategy is effective in enhancing 
students’ learning motivation in physical fitness learning. Therefore, it can be 
recommended as an innovative instructional approach in physical education to 
improve student engagement and learning outcomes. 
Keywords: PJOK AKTIF, learning motivation, classroom action research, physical 
fitness, physical education 
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INTRODUCTION  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan 
bagian integral dari sistem pendidikan yang memiliki peran penting dalam 
mengembangkan aspek fisik, mental, sosial, dan emosional murid. Melalui pembelajaran 
PJOK, murid tidak hanya melakukan aktivitas gerak, tetapi juga belajar nilai-nilai seperti 
disiplin, kerja sama, dan sportivitas. Selain itu, PJOK juga berperan dalam meningkatkan 
kebugaran jasmani serta membentuk gaya hidup sehat sepanjang hayat (Hartati,dkk. 
2012;Hartono,dkk. 2013). Oleh karena itu, pembelajaran PJOK harus dikemas menjadi 
lebih aktif, menyenangkan, dan mampu melibatkan murid secara optimal agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Tetapi, kondisi yang terjadi di lapangan 
menunjukan bahwa keterlibatan murid dalam pembelajaran PJOK masih tergolong 
rendah mudah merasa bosan, dan tidak memiliki antusiasme. 

Berdasarkan penelitian dari (Nugroho & Hidayat, 2021) (Junianto, Tuasikal, & 
Siantoro, 2023) menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan murid dalam aktivitas 
PJOK masih menjadi permasalahan umum, terutama pada kegiatan awal pembelajaran 
yang sering dianggap monoton dan kurang menarik. Kondisi ini tentu menjadi tantangan 
bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang mampu menarik minat murid secara 
maksimal. 

Akibat dari rendahnya keterlibatan murid berdampak pada menurunnya motivasi 
belajar. Motivasi merupakan faktor penting yang berfungsi sebagai pendorong murid 
untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Murid yang memiliki motivasi rendah 
cenderung kurang serius dalam melakukan aktivitas, mudah merasa bosan, serta tidak 
optimal dalam memahami materi yang disampaikan (Soedjatmiko, 2015). Selain itu, 
motivasi juga menentukan arah dan intensitas usaha murid dalam mencapai tujuan 
pembelajaran (Maksum, 2008). Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar menjadi hal 
yang perlu diperhatikan dan sebagai penunjang ketercapaian tujuan pembelajaran PJOK. 

Permasalahan rendahnya motivasi belajar murid tidak terlepas dari penerapan 
strategi pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung pasif. Guru PJOK dituntut 
untuk mampu merancang pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan sesuai 
dengan karakteristik murid. Namun, pada kenyataannya masih banyak guru yang 
mengalami kendala dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif 
(Irmansyah,dkk., 2020;Hamzah, 2021). Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan sekaligus motivasi belajar murid 
dalam pembelajaran PJOK. 
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi pembelajaran PJOK AKTIF 
(Asyik, Karakter, Terukur, Inovatif, dan Fit). Strategi ini dirancang untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan, menanamkan nilai karakter, terukur dalam 
pencapaian hasil, inovatif dalam pelaksanaan, serta berorientasi pada peningkatan 
kebugaran jasmani murid (Muhyi & Prastyana, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa penerapan strategi PJOK AKTIF mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, 
keterlibatan, serta aktivitas fisik murid dalam mengikuti pembelajaran PJOK 
(Muhyi,dkk., 2021) (Dengan demikian, strategi ini relevan digunakan sebagai solusi 
untuk meningkatkan motivasi belajar murid dalam pembelajaran PJOK. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam kegiatan PPL Terbimbing 1 
pada Asistensi Mengajar di kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Kota Surabaya, ditemukan 
bahwa murid kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, mudah merasa bosan, 
kurang fokus, serta belum maksimal dalam melakukan aktivitas kebugaran jasmani. 
Kondisi ini menunjukkan bahwasannya motivasi belajar murid masih rendah dan perlu 
adanya upaya perbaikan melalui tindakan yang tepat. Maka, diperlukan penerapan 
strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 
interaktif, menyenangkan, serta turut meningkatkan kebugaran murid. 

Berdasarkan hasil observasi dan permasalahan yang ada, peneliti memutuskan 
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Motivasi Belajar Murid dalam Pembelajaran PJOK Materi Kebugaran Jasmani melalui 
Strategi AKTIF (Asyik, Karakter, Terukur, Inovatif, dan Fit) pada Murid Kelas X SMKN 3 
TAV 1 2026. 
 

METHOD  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
proses serta hasil pembelajaran (Kemmis & McTaggart, 1988;Hopkins, 2014). 

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), hal yang pertama dilakukan 
oleh guru adalah melakukan identifikasi kondisi kelas, menyusun perencanaan yang 
sesuai dengan kondisi kelas, menentukan proses pelaksanaan dan penerapan strategi 
atau tindakan, mengamati proses pembelajaran untuk mengumpulkan data, serta 
mengevaluasi hasil tindakan dan menentukan perbaikan untuk siklus berikutnya. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bersifat praktis karena berfokus pada upaya perbaikan 
proses dan hasil pembelajaran berdasarkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat terjadi apabila guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Refleksi memungkinkan 
guru untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat dilakukan perbaikan secara berkelanjutan (Schön, 1983;Hopkins, 2014). Oleh 
karena itu, dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai peneliti terhadap praktik pembelajarannya sendiri. 

Sampel dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah seluruh murid kelas X 
TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya yang berjumlah 31 murid. Penelitian ini telah 
direncanakan dan dipersiapkan dengan desain yang matang agar memperoleh hasil 
penelitian yang optimal. Desain penelitian merupakan rancangan atau skema yang 
menggambarkan seluruh proses penelitian yang akan dilaksanakan (Silaen, 2018). 
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Berikut merupakan skema desain penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) pada murid kelas X TAV 1 SMKN 3 Surabaya: 

 
Gambar  1 Model Spiral Kemmis dan McTaggart 

 
 

Model spiral Kemmis dan McTaggart sangat relevan diterapkan dalam 
pembelajaran PJOK yang bersifat aktif (Active Learning). Dalam pembelajaran PJOK 
AKTIF, murid dituntut untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas fisik, berpikir 
kritis, serta berinteraksi secara sosial selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penerapan PTK dengan tahapan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi memungkinkan guru untuk terus memperbaiki strategi pembelajaran agar lebih 
interaktif dan berpusat pada murid. 

Pada tahap perencanaan (planning), guru merancang pembelajaran PJOK aktif 
yang melibatkan murid secara maksimal, seperti penggunaan permainan, variasi latihan, 
atau metode pembelajaran berbasis aktivitas. Selanjutnya, pada tahap tindakan (action), 
guru melaksanakan pembelajaran tersebut di kelas. Pada tahap observasi (observation), 
guru mengamati keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar murid selama kegiatan 
berlangsung. Terakhir, pada tahap refleksi (reflection), guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Data yang diperoleh dari angket motivasi murid merupakan data deskriptif 
kuantitatif yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Data tersebut 
kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 
Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan hasil pengukuran motivasi dalam bentuk angka 
(kuantitatif) sebelum mengkaji hasil belajar pada setiap siklus. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei 
melalui angket untuk mengukur tingkat motivasi murid dalam pembelajaran PJOK. 
Angket digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
peningkatan motivasi belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk 
menghitung persentase hasil angket, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian motivasi belajar 

murid berdasarkan skor yang diperoleh dibandingkan dengan skor maksimal yang 
mungkin dicapai. Tingkat keberhasilan (P)  dikategorikan berdasarkan tingkat 
motivasinya.  

Tabel 1. Rentang Nilai 
Rentang Nilai Kategori 

20-39 Rendah 

40-59 Sedang 

60-79 Tinggi 

80-100 Sangat Tinggi 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus 
II dalam Penelitian Tindakan Kelas. Tingkat motivasi belajar murid dalam kegiatan 
pembelajaran diukur menggunakan angket atau kuisoner motivasi belajar yang 
dilakukan selama kegiatan penelitian tindakan kelas berlangsung. Hasil angket motivasi 
belajar murid dalam penelitian penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF untuk 
meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani 
pada murid kelas X TAV 1 di SMK Negeri 3 Surabaya pada siklus I ditunjukkan pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Lembar Angket Motivasi Belajar Murid  
Kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Kota Surabaya 

No. Kategori Jumlah Murid Rentang Nilai % 

1. Sangat Tinggi 0 80 – 100 

2. Tinggi 0 60 – 79 

3. Sedang 14 40 – 59 

4. Rendah 17 20 – 39 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar murid Kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 
Surabaya pada Tabel 1 menunjukkan bahwasannya hasil rentang presentase motivasi 
murid di siklus I sebanyak 14 dalam rentang 40 – 59 % dan sebanyak 17 dalam rentang 
nilai 20 – 39 %.  

Hasil angket motivasi belajar murid pada siklus II dilaksanakan setelah kegiatan 
pembelajaran dimana siklus II peneliti telah melakukan perbaikan dari kegiatan 
pembelajaran pada siklus I yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut hasil angket 
motivasi belajar murid dalam penelitian penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF 
untuk meningkatka motivasi belajar murid kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya pada 
siklus II ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Lembar Angket Motivasi Belajar Murid 
Kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya pada Siklus II 

No. Kategori Jumlah Murid Rentang Nilai % 

1. Sangat Tinggi 0 80 – 100 

2. Tinggi 26 60 – 79 

3. Sedang 5 40 – 59 

4. Rendah 0 20 – 39 

 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar murid Kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 

Surabaya pada Tabel 3 menunjukkan bahwasannya hasil rentang presentase motivasi 
murid di siklus II sebanyak 5 dalam rentang 40 – 59 % dan sebanyak 26 dalam rentang 
nilai 60 – 79 %. Tingkat kenaikan motivasi belajar murid sebanyak 23 %.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah penerapan strategi 
pembelajaran PJOK AKTIF dapat meningkatkan motivasi belajar murid pada materi 
kebugaran jasmani kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya. Berdasarkan hasil angket, 
telah didapatkan hasil analisis data motivasi belajar murid yang membuktikan 
bahwasannya penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF dapat meningkatkan 
motivasi belajar murid kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya.  

Pada siklus I saat sebelum menerapkan strategi pembelajaran PJOK AKTIF pada 
materi kebugaran jasmani, sebanyak 17 murid masuk dalam kategori motivasi belajar 
rendah dengan rentang berkisar antara 20 – 39 %, serta sebanyak 14 murid masuk 
dalam kategori motivasi belajar sedang dengan rentang berkisar 40 – 59 %. Maka 
dinyatakan bahwasannya presentase perbandingan antara murid yang memiliki motivasi 
belajar rendah sebanyak 45,16 % dari total murid dan sebanyak 54,84 % dari total 
murid. Sehingga target dalam penelitian penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF 
pada materi kebugaran jasmani yakni 75% sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 
meningkatkan motivasi belajar murid kelas X TAV 1 SMK Neger 3 Surabaya. 

Pada siklus II penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF sudah diterapkan, hasil 
dari analisis data angket motivasi belajar murid kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya 
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Hasil dari pada siklus II ini, 
menunjukkan bahwa terdapat penyusutan murid tidak ada lagi yang memiliki kategori 
motivasi rendah. Demikian dengan diikuti peningkatan yang terjadi yakni sebanyak 5 
murid masuk kategori motivasi belajar sedang dengan rentang berkisar 40 – 59 %, serta 
sebanyak 26 murid masuk dalam kategori motivasi belajar tinggi setelah diterapkannya 
strategi PJOK AKTIF pada materi kebugaran jasmani. Peningkatan pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa, kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya telah mencapai target yang 
telah ditentukan yakni 75 % murid mengalami peningkatan motivasi belajar.   Sebanyak 
26 murid atau 83,9 % murid masuk dalam kategori motivasi belajar tinggi, meskipun 5 
murid masih belum dapat mengalami peningkatan dalam motivasi belajar yang 
diinginkan peneliti.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PJOK AKTIF mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 
terbaru yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran aktif dalam pendidikan 
jasmani memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran (Romadhona et al., 2024; Sipayung et al., 2024; Darmawan et al., 
2025). Peningkatan motivasi ini ditandai dengan meningkatnya partisipasi siswa dari 
siklus I ke siklus II, yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat mampu 
mengubah perilaku belajar siswa secara bertahap. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut dipengaruhi oleh karakteristik strategi PJOK 
AKTIF yang mengedepankan pembelajaran menyenangkan (asyik). Pembelajaran berbasis 
permainan dan aktivitas fisik yang variatif terbukti mampu mengurangi kejenuhan siswa 
dan meningkatkan keterlibatan emosional dalam pembelajaran PJOK (Suwandi et al., 
2025; Nugroho & Hidayat, 2021). Hal ini juga diperkuat oleh studi yang menunjukkan 
bahwa pendekatan game-based learning dalam PJOK dapat meningkatkan motivasi 
hingga lebih dari 40% dibandingkan metode konvensional (Emadeju et al., 2025). 

Selain itu, aspek berbasis karakter dalam strategi PJOK AKTIF memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik siswa. Nilai-nilai seperti disiplin, kerja 
sama, dan tanggung jawab memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
(Maksum, 2022; Irmansyah et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran PJOK yang mengintegrasikan pendidikan karakter dapat meningkatkan 
self-regulation dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Hamzah, 
2021; Darmawan et al., 2025). 

Aspek terukur, inovatif, dan fit juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang terstruktur dan memiliki indikator 
keberhasilan yang jelas memberikan arah belajar yang lebih pasti bagi siswa, sehingga 
meningkatkan rasa percaya diri dalam mencapai tujuan pembelajaran (Komalasari et al., 
2024; Muhyi & Prastyana, 2021). Selain itu, penggunaan pendekatan inovatif seperti 
media digital, permainan edukatif, dan aktivitas berbasis tantangan terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK (Agustiawan et al., 2025; 
Sipayung et al., 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
perubahan suasana pembelajaran dari pasif menjadi aktif dan interaktif. Lingkungan 
belajar yang dinamis memungkinkan siswa lebih banyak berpartisipasi, berinteraksi, dan 
mengeksplorasi kemampuan gerak mereka secara langsung (Yip et al., 2023; Álvarez 
Ariza, 2024; Sibug et al., 2026). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
temuan sebelumnya bahwa pembelajaran aktif, berbasis permainan, dan inovatif dalam 
PJOK berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan 
(Romadhona et al., 2024; Suwandi et al., 2025). 

 
 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui 
penerapan strategi pembelajaran PJOK AKTIF (Asyik, Karakter, Terukur, Inovatif, dan 
Fit), dapat disimpulkan bahwa strategi tersebut efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada materi kebugaran jasmani kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Surabaya. 
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Peningkatan motivasi belajar siswa terlihat dari hasil penelitian pada dua siklus. Pada 
siklus I, sebagian besar siswa berada pada kategori motivasi rendah dan sedang, yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih belum optimal. 
Setelah dilakukan perbaikan melalui penerapan strategi PJOK AKTIF pada siklus II, 
terjadi peningkatan signifikan dimana mayoritas siswa berada pada kategori motivasi 
tinggi sebesar 83,9%, dan tidak ditemukan lagi siswa pada kategori motivasi rendah. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikemas secara asyik 
melalui aktivitas yang menyenangkan, berbasis karakter, terukur melalui indikator yang 
jelas, inovatif dalam metode pembelajaran, serta berorientasi pada kebugaran (fit) mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 
Dengan demikian, strategi PJOK AKTIF tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, 
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran PJOK. Hasil 
penelitian ini memperkuat bahwa pembelajaran yang variatif, inovatif, dan berpusat pada 
siswa merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
PJOK di sekolah. 
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